
 

BAB 6 

PENUTUP 

 

Bab ini akan menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang berhubungan dengan 

penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan persepsi 

perawat terkait Evidence Based Nursing Practice di RSAM Bukittinggi.  

 
 

6.1 Kesimpulan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan lima tema terkait persepsi perawat terkait Evidence 

Based Nursing Practice di RSAM Bukittinggi, yaitu sebagai berikut : 

 

6.1.1 Kurang pemahaman perawat tentang EBNP, karena perawat belum 

mendapatkan informasi yang maksimal terkait EBNP baik dilihat dari segi 

pendidikan maupun pelatihan-pelatihan. Sehingga pemahaman perawat 

tentang EBNP masih  dangkal. 

6.1.2 Hambatan dalam penerapan EBNP adalah (1) kurang sarana teknologi 

informasi, (2) kurang kesadaran untuk update informasi terkait EBNP, (3) 

kurang prasarana yang mendukung penerapan EBNP, (4) Belum ada 

pelatihan terkait EBNP, (5) kurang kesempatan untuk update informasi 

terkait EBNP, (6) kurang dukungan manajemen RS, (7) motivasi perawat 

yang rendah, dan (8) beban kerja perawat yang tinggi. 

6.1.3 Harapan perawat dalam penerapan EBNP adalah adanya dukungan dari 

manajemen RS, adanya kesadaran dan motivasi perawat dalam menerapkan 

EBNP. 



 

6.1.4 Peran dan fungsi perawat dalam menerapkan EBNP adalah sebagai peneliti, 

inisiator, dan motivator. 

6.1.5 Keuntungan menerapkan EBNP adalah meningkatkan mutu pelayanan, 

kepuasan pasien, dan motivasi kerja perawat. 

 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Pelayanan Keperawatan 

6.2.1.1 Manajemen RSAM Bukittinggi 

a. Meningkatkan fasilitas yang mendukung penerapan EBNP di 

RSAM Bukittinggi, seperti fasilitas internet dan langganan jurnal 

penelitian. Pemenuhan fasilitas pendukung penerapan EBNP ini 

tetap perlu dilakukan supervisi dan monitoring oleh Kepala 

Ruangan atau Bidang Keperawatan agar tidak disalahgunakan 

untuk hal-hal yang kurang bermanfaat seperti membuka facebook, 

menonton youtube, atau media sosial lainnya. Hal ini harus 

dimulai dengan memberikan contoh oleh para manager 

keperawatan. 

b. Memberikan pelatihan tentang Evidence Based Nursing Practice 

bagi perawat-perawat di RSAM Bukittinggi, dan pemerataan 

kesempatan mengikuti pelatihan bagi semua staf perawat. 

Pelatihan yang dapat diikuti seperti pelatihan tentang cara 

melakukan journal review, pelatihan tentang konsep EBNP, dan 

mengikuti seminar-seminar ilmiah lainnya. Perawat yang telah 



 

mengikuti pelatihan EBNP harus dapat menerapkan hasil 

pelatihannya di RSAM, sehingga pihak manajemen RS akan 

benar-benar merasakan manfaat EBNP untuk meningkatkan mutu 

pelayanan. Namun, pemilihan perawat yang akan mengikuti 

pelatihan EBNP perlu mempertimbangkan kriteria tingkat 

pendidikan, pengalaman klinik, motivasi & komitmen yang 

tinggi. Agar perawat yang diberi pelatihan dapat melakukan 

transfer ilmu kepada rekan-rekan perawat lainnya.  

c. Membuat kebijakan-kebijakan yang mendukung penerapan 

EBNP di RSAM Bukittinggi seperti: (1) Melakukan diskusi kasus 

saat operan shift untuk mengidentifikasi masalah yang 

membutuhkan penanganan dengan langkah-langkah EBNP, (2) 

menetapkan kegiatan bedah jurnal minimal sekali sebulan di 

setiap unit kerja, (3) dukungan anggaran untuk kegiatan pelatihan 

dan penerapan EBNP, (4) memberikan reward atau penghargaan 

yang sesuai atas penerapan EBNP untuk meningkatkan motivasi 

perawat dalam melakukan penelitian, (5) membentuk tim untuk 

penelitian di RS yang diketuai oleh kepala ruangan dan 

beranggotakan perawat pelaksana. 

d. Mendukung kebijakan peningkatan pendidikan berkelanjutan bagi 

perawat sampai tingkat pendidikan magister dan bahkan doktor. 

e. Perlu pengaturan jadwal shift perawat yang efektif dan efisien 

guna memberikan keseimbangan antara jumlah perawat dan 



 

pasien, sehingga kendala kurangnya waktu dan beban kerja yang 

tinggi dalam penerapan EBNP dapat diminimalisir atau dikurangi. 

 

6.2.1.2 Kepala ruangan dan staf perawat RSAM Bukittinggi 

a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan terkait EBNP 

dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang relevan dan 

melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. 

b. Meningkatkan kemampuan penguasaan bahasa Inggris agar dapat 

melakukan review jurnal penelitian terbaru. 

c. Meningkatkan motivasi dan semangat belajar terus menerus, 

misalnya dengan membuat perlombaan karya tulis, perlombaan 

karya inovasi dalam pelayanan, memberikan kesempatan untuk 

mengikuti pelatihan dan melanjutkan sekolah bagi perawat yang 

menerapkan EBNP, dan lain sebagainya. 

d. Meningkatkan minat untuk melakukan berbagai penelitian 

melalui kegiatan sosialisasi ilmu terbaru, diskusi dan sharing ilmu. 

6.2.2 Bagi Pendidikan Keperawatan 

6.2.2.1 Memasukkan kurikulum EBNP pada level pendidikan Sarjana 

Keperawatan, Magister, dan Doktoral dengan porsi yang sesuai. 

Pada tingkat sarjana keperawatan, mahasiswa diperkenalkan 

konsep EBNP untuk berfungsi sebagai dasar untuk proses EBNP. 

Mahasiswa mulai mengidentifikasi potensi pertanyaan klinis saat 

mereka menyadari adanya masalah keperawatan secara generalis.  



 

Kurikulum tingkat magister dirancang untuk mengasah 

keterampilan pengambilan keputusan klinis, berfikir kritis, 

mengidentifikasi masalah, pengukuran hasil, dan mempersiapkan 

mahasiswa transisi ke level doktor. Mahasiswa doktoral mampu 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah klinis yang kompleks 

melalui evaluasi dan sintesis nilai-nilai penelitian dan pengalaman 

6.2.2.2 Memberikan motivasi kepada mahasiswa keperawatan untuk 

melakukan penelitian sejak bangku pendidikan. Penelitian 

kolaborasi antar institusi pendidikan juga dapat dilakukan. 

 

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengambangkan penelitian ini dengan metode 

dan design yang berbeda. Penelitian selanjutnya dapat memasukkan perawat 

pelaksana sebagai partisipan untuk dapat menggali lebih dalam persepsi 

perawat dalam penerapan EBNP karena melakukan praktis klinis langsung 

ke pasien. Selain itu, mix method juga bisa dilakukan untuk memberikan 

hasil yang lebih luas dan mendalam baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif. 

 

 


